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ABSTRAK

Martina : Gambaran Pelaksanaan Program Belajar Kelompok Usaha
pada Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan
Kuranji Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian dilatarbelakangi oleh keberadaan Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) sudah mampu meningkatkan perekonomian anggota masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran pelaksanaan program belajar
Kelompok Usaha pada Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuraniji
Kota Padang dari segi materi, metode, dan media pembelajaran program KUBE.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah Ibu-ibu muda yang aktif dalam kegiatan KUBE berjumlah 30 orang.
Teknik pengambilan sampel dengan cluster random sampling yaitu 67% dari
populasi yaitu 20 orang. Jenis data penelitian ini adalah data materi, metode, dan
media pembelajaran program KUBE. Teknik pengumpulan data adalah angket
dan alat yang digunakan kuesioner dan teknik analisis data menggunakan rumus
persentase.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa materi dan metode pembelajaran
pada program KUBE sudah baik dan media pembelajaran sudah lengkap.
Disarankan kepada, (1) Anggota Karang Taruna supaya lebih memantapkan
keterampilan dari ilmu yang telah didapat dari program KUBE, (2) Pengurus
Karang Taruna lIkhlas Setia agar lebih memantapkan pengelolaan pembelajaran
pada tahap berikutnya, dan (3) Masyarakat supaya lebih berpartisipasi untuk
mengikuti pelaksanaan pembelajaran KUBE berikutnya sehingga bisa

meningkatkan ekonomi.

Kata Kunci: Program Belajar, KUBE, dan Karang Taruna.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karang Taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah
sarana mengembangkan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat
terutama generasi muda di wilayah desa atau kelurahan terutama bergerak di
kegiatan gotong royong. Sehingga diharapkan dengan adanya karang taruna,
generasi muda dapat turut berpartisipasi dalam mengembangkan dan memajukan
masyarakat dari berbagai kegiatan yang ada. Selain itu juga untuk
mengembangkan berbagai potensi yang ada di masyarakat dan generasi muda
untuk mengoptimalkan dan di kembangkan jiwa gotong-royong, untuk pribadi,
masyarakat, Bangsa dan Negara.

Organisasi ini biasanya tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung
jawab sosial generasi muda dan anak muda, dengan adanya Karang Taruna dapat
membuat kegiatan pemuda menjadi terarah dengan hal-hal yang positif
dibandingkan dengan pemuda yang membentuk komunitas hanya untuk
kesenangan sendiri seperti klub balap liar, komunitas yang mengganggu
pandangan masyarakat, dan komunitas lainnya.

Karang Taruna merupakan wadah atau tempat pembinaan dan
pengembangan dalam upaya mengembangkan kegiatan ekonomi, sosial, budaya
dengan pemanfaatan semua potensi yang ada di lingkungan masyarakat baik

sumber daya manusia dan sumber daya alam itu sendiri yang telah tersedia.



Karang Taruna diharapkan bisa meredam jiwa pemuda yang bersifat negatif
menjadi suatu hal yang bersifat positif dan berguna bagi kesejahteraan sosial.

Karang Taruna merupakan salah satu pendidikan nonformal. Pendidikan
bagi pemuda Karang Taruna yang memerlukan layanan pendidikan berfungsi
sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan nasional dan pendidikan sepanjang hayat. Oleh karena itu
pendidikan nonformal (PLS) merupakan alternatif untuk melayani kekurangan
dan kelemahan pendidikan formal dalam konteks sistem pendidikan nasional.
Namun, kurangnya kesadaran masyarakat mengenai hal ini sangat berpengaruh
sehingga diperlukan peranan Desain Komunitas Visual dalam menyampaikan
informasi mengenai organisasi karang taruna. Misalnya bersosialisasi untuk
peningkatan gotong-royong dengan pengemasan yang menarik sehingga mudah
diterima oleh masyarakat khususnya generasi muda tanpa mengurangi pesan yang
ingin di sampaikan.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui
jalur formal, informal dan nonformal yang diselenggarakan dalam dua sistem
yaitu persekolahan dan luar sekolah. Jalur informal dan nonformal termasuk ke
dalam sistem Pendidikan Luar Sekolah.

Pendidikan Luar Sekolah bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar
yang seluas-luasnya bagi masyarakat terutama karena faktor kesulitan ekonomi,
sosial dan lingkungan yang kurang mendukung, selain itu juga menampung anak-

anak dan remaja yang tidak mendapatkan kesempatan untuk mengikuti



pendidikan melalui jalur pendidikan sekolah. Di samping itu, Pendidikan Luar
Sekolah juga memberikan layanan kepada mereka yang ingin mendapatkan suatu
keterampilan untuk mencari kerja atau karena tuntutan pekerjaan yang sedang
digeluti, ataupun mereka yang ingin melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Tujuan dari pendidikan nonformal adalah 1), melayani warga belajar supaya
dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayat guna
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, 2) membina warga belajar agar
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang diperlukan untuk
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ke tingkat atau
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 3) memenuhi kebutuhan belajar masyarakat
yang tidak terpenuhi dijalur pendidikan persekolahan.

KUBE merupakan salah satu program dalam program PLS. KUBE adalah
singkatan dari Kelompok Usaha Bersama. Kelompok ini biasanya memiliki
anggota terdiri dari 7 hingga 15 orang bahkan ada yang mencapai 100. Program
KUBE di mulai sejak tahun 1982. Tujuan dari program KUBE adalah adalah
mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan kemandirian masyarakat baik secara
ekonomi maupun sosial. Sasaran dari program KUBE adalah masyarakat yang
memiliki  berbagai  keterbatasan penghasilan, pendidikan, perumahan,
keterampilan, hubungan sosial, serta mempunyai keinginan untuk berkembang
dan mandiri.

Observasi awal yang peneliti lakukan di Kelurahan Kalumbuk bulan Januari

2019, KUBE di Kelurahan ini sudah berdiri sejak tahun 2001 sampai dengan



sekarang. KUBE ini awalnya beranggotakan 2 orang dan usaha ini kemudian terus
berkembang menjadi 20 orang. Keberadaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
ini sudah mampu meningkatkan perekonomian anggota masyarakat sekitarnya.
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, pertama, terlihat bahwa jumlah
anggota meningkat di setiap tahunnya.

Tabel 1. Jumlah anggota KUBE di Kelurahan Kalumbuk.

No Tahun Jumlah (orang)
1 2016 4
2 2017 9
3 2018 17
Jumlah Peserta 30

Sumber : Ketua KUBE Pinyaram Kelurahan Kalumbuk

Data di atas menunjukkan, setiap tahunnya pemuda yang berpartisipasi
dalam KUBE terus meningkat. Pada tahun 2016, sebanyak 4 orang. Pada tahun
2017, bertambah 9 orang. Kemudian tahun 2018, anggota KUBE bertambah 17
orang dan sampai tahun 2019 sudah menjadi 30 orang jumlah peserta KUBE.

Tabel 2. Tingkat Kehadiran Peserta Bimbingan Program KUBE.

No | Tahun | Jumlah Pertemuan Jumlah | Persentase
peserta 1 5 3 kehadiran

1 | 2016 4 3 3 3 3 75,0 %

2 | 2017 13 10 12 11 11 84,6 %

3 | 2018 30 29 27 28 28 93,3 %

4 | 2019 30 29 29 29 29 96,67%

Sumber ;: Data KUBE Kelurahan Kalumbuk

Data di atas menunjukkan kehadiran peserta dalam bimbingan program
KUBE dari tahun ke tahun meningkat yaitu 75 % di tahun 2016, 84,6 % di tahun

2017, 93,3% di tahun 2018, dan menjadi 96,67% di tahun 2019. Selain kehadiran,



keaktifan belajar peserta pada program belajar KUBE juga sangat baik, hal ini

terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keaktifan Belajar dan Praktek Bimbingan Program KUBE.

No | Tahun | Jumlah peserta Keaktifan belajar Persentase
yang hadir dan praktek
1 | 2016 3 3 100 %
2 | 2017 11 10 90,9 %
3 | 2018 28 27 96,4 %
4 | 2019 29 28 95,5 %

Sumber : Data KUBE Kelurahan Kalumbuk

Kedua,

semakin hari

perekonomian masyarakat sekitar

peningkatan. KUBE dalam bidang makanan tradisional khas Sumatera Barat ini

(kue basah) memiliki penghasilan harian dua ratus ribu penghasilan bersih per

orangnya.

Tabel 4. Penghasilan Anggota KUBE.

mengalami

No Jumlah peserta Penghasilan Rata2 | Total Penghasilan
yang selalu aktif Per Hari Anggota

1 7 Rp. 230.000 Rp. 1.610.000
2 6 Rp. 200.000 Rp. 1.200.000
3 4 Rp. 190.000 Rp. 760.000
4 3 Rp. 180.000 Rp. 540.000
Rp. 800.000 Rp. 4.110.000

20 orang Rp. 205.500

Sumber : Data KUBE Kelurahan Kalumbuk

Ketiga, keberadaan KUBE bermanfaat sekali untuk masyarakat karena
terciptanya lapangan kerja. Masyarakat bisa mendapat keterampilan, pengetahuan,
dan juga penghasilan tambahan untuk keluarganya.

Keempat, struktur organisasi KUBE ini tersusun dengan baik. Ketua KUBE

adalah bapak Zulkarnaini dan bendaharanya yaitu ibu Murniati. Selanjutnya



anggota KUBE 6 orang. Rata-rata usia anggota KUBE ini berkisar antara 39-45
tahun.

Kelima, produk dari KUBE juga sudah dipromosikan secara online. Banyak
juga pesanan yang diterima dari luar kota Padang. Materi dan media dalam
pembuatan makanan kue basah ini juga mudah di dapatkan dan juga cara
pembuatan yang simpel tetapi memiliki citra rasa yang enak dan disukai
masyarakat.

KUBE daerah Kalumbuk yang terlaksana dengan baik tidak terlepas dari
peran Program Belajar KUBE yang dilaksanakan oleh karang taruna. Pada
kegiatan pembelajaran komponen yang harus ada yaitu tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, warga belajar, metode pembelajaran, sumber belajar, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Karena keterbatasan peneliti, pada
penelitian ini yang dilihat hanya tiga komponen penting saja yaitu materi, metode,
dan media yang digunakan dalam Program KUBE. Melalui program belajar warga
binaan yang aktif diberi bekal pengetahuan dan keterampilan berupa materi,
diberikan metode pembelajaran supaya pembelajaran kondusif, dan diiringi media
sebagai alat perantara penyampaian informasi seputar pembuatan kue-kue basah.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat jelas KUBE di bidang makanan ringan
(kue basah) daerah Kalumbuk sudah berjalan dengan baik. Peneliti sudah
melaksanakan penelitian tentang “Gambaran Pelaksanaan Program Belajar
Kelompok Usaha pada Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji

Kota Padang .



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Partisipasi pemuda untuk mengikuti KUBE cukup meningkat.
2. KUBE dapat menambah kesejahteraan ekonomi masyarakat.
3. Pelaksanaan program KUBE di kelurahan Kalumbuk sudah baik.

4. Struktur organisasi KUBE cukup baik.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang gambaran
pelaksanaan program belajar Kelompok Usaha pada Karang Taruna Kelurahan

Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pelaksanaan program belajar
Kelompok Usaha pada Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuraniji

Kota Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pelaksanaan program
belajar Kelompok Usaha pada Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan
Kuranji Kota Padang, tentang:
1. Menggambarkan materi yang diajarkan pada kelompok usaha Karang

Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.



2. Menggambarkan metode yang digunakan dalam kelompok usaha Karang
Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.
3. Menggambarkan media yang digunakan dalam kelompok usaha Karang

Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.

F. Pertanyaan Penelitian
Secara umum pertanyaan penelitian ini adalah tentang bagaimanakah
gambaran pelaksanaan program belajar Kelompok Usaha pada Karang Taruna
Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.
1. Bagaimanakah gambaran kesesuaian materi yang diajarkan pada
kelompok usaha Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji
Kota Padang?
2. Bagaimanakah gambaran kesesuaian metode yang digunakan dalam
kelompok usaha Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji
Kota Padang?
3. Bagaimanakah gambaran kesesuaian media yang digunakan dalam
kelompok usaha Karang Taruna Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji

Kota Padang?.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah khususnya

dalam mengelola organisasi Karang Taruna, pengembangan mata kuliah



pembangunan masyarakat, pengelolaan program PLS dan mata kuliah
pendidikan orang dewasa.
2. Manfaat Praktis

a. Anggota Karang Taruna
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan
khususnya kepada anggota Karang Taruna.

b. Pengurus Karang Taruna Ikhlas Setia
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang pentingnya
kelompok usaha bersama untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat Kelurahan Kalumbuk.

c. Bagi masyarakat di Kelurahan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan pertumbuhan dan
perkembangan setiap anggota masyarakat yang berkualitas, terampil,
cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki kesadaran dan tanggung

jawab sosial.

H. Defenisi Operasional
1. Pelaksanaan Program Belajar

Sagala (2012:46), menyatakan bahwa pelaksanaan merupakan wujud dan
aplikasi dari perencanaan yang telah ditentukan sehingga diterapkan dalam
berbagai aktivitas dan tindakan program yang dilakukan dengan penuh motivasi
dan kesadaran untuk mencapai keberhasilan tujuan yang diharapkan yaitu warga
belajar yang terampil dalam menggunakan komputer. Pelaksanaan yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah proses KUBE dalam melaksanakan kegiatan dilihat



10

komponen belajar dari segi materi yang diberikan, metode, dan media yang
dipakai dalam membuat makanan khas tradisional minangkabau.
2. Kelompok Usaha Bersama

Ika (2015), berpendapat Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah
kelompok warga atau keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau
keluarga binaan sosial yang telah dibina melalui proses kegiatan kesejateraan
sosial dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk
meningkatkan taraf sosialnya.

Defenisi operasional menurut penelitian ini, kelompok usaha bersama
bergerak dalam bidang pengolahan makanan (kue basah) yang anggotanya dalam
usia produktif memiliki semangat kebersamaan untuk meningkatkan
perekonomian dan taraf sosialnya.

3. Materi Belajar

Lufri (2006), menyatakan materi merupakan bahan pelajaran berupa fakta,
konsep, prinsip, dan teori. Materi pembelajaran harus dirancang menarik dan
mudah dipahami warga belajar atau dikomunikasikan dengan bahasa yang
sederhana. Pada penelitian ini materi belajarnya berkaitan dengan cara pengolahan
makanan tradisional khas Sumatera Barat yaitu kue basah. Indikator materi belajar
yaitu sebagai berikut:

a. Mudah dipahami warga belajar
b. Sesuai dengan kebutuhan warga belajar.
c. Menarik bagi warga belajar.

d. Materi lebih banyak praktek dari teori.
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4. Metode Belajar
Lufri (2006), menyatakan metode lebih menekankan pada teknik
pelaksanaan. Metode lebih bersifat prosedural dan teratur. Pada penelitian metode
belajar yang digunakan yaitu metode demonstrasi yaitu warga belajar langsung
diajarkan memasak kue basah yang benar. Indikator metode pembelajaran yaitu
sebagai berikut:
a. Berpusat pada masalah yang sedang dihadapi.
b. Menuntut dan mendorong warga belajar aktif.
c. Mendorong warga belajar mengemukakan pengalaman sehari-hari.
d. Menimbulkan kerjasama, baik antara sesama warga belajar atau pendidik
dengan warga belajar.
e. Bersifat pemberian pengalaman.
f. Metode sesuai dengan materi.
5. Media Belajar
Wati (2016), berpendapat bahwa media erat kaitannya dengan proses
pembelajaran. Media diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai
penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran. Pada penelitian ini media yang digunakan berkaitan dengan semua
alat yang membantu dalam pembuatan kue basah. Indikator media pembelajaran
yaitu sebagai berikut:
a. Mendukung pencapaian tujuan pembelajaran

b. Media yang digunakan efektif
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c. Memotivasi warga belajar.
Kelompok Belajar Usaha yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
membuat bermacam-macam kue basah seperti pinyaram, bolu koja, lapek sagan,

onde-onde, serabi, dan lainnya.



